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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian, peneliti 

mengemukakan simpulan sebagai berikut: Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara penyesuaian diri dan pergaulan teman sebaya 

pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 4 Kupang tahun pelajaran 2015/2016. 

Hal ini mempunyai arti bahwa semakin baik penyesuaian diri siswa maka 

semakin baik pula pergaulan dengan teman sebaya. Sebaliknya, semakin 

buruk penyesuaian diri siswa maka semakin buruk pergaulan dengan teman 

sebaya. Penyesuaian diri yang buruk akan mengakibatkan ditolak atau 

diabaikan siswa oleh teman sebayanya, sehingga menyebabkan munculnya 

perasaan kesepian, rendah diri, kurang percaya diri, tertutup, memiliki 

pergaulan yang negatif sedangkan siswa yang memiliki penyesuaian diri yang 

baik akan mudah diterima oleh teman sebaya sehingga mereka akan 

mengembangkan pergaulan yang positif.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan diatas maka diberi saran kepada pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1) Kepala Sekolah 

bersama-sama dengan guru-guru lebih memperhatikan penyesuaian diri 

siswa dalam bergaul antara sesama teman baik di dalam maupun di luar 

sekolah agar tidak menimbulkan pergaulan yang merugikan siswa.  

2) Para Guru 

lebih memperhatikan penyesuaian diri di dalam kelas sehingga guru dapat 

memahami siswa dalam pergaulan  

3) Konselor 

lebih memperhatikan siswa dengan memberikan layanan bimbingan dan 

konseling pada siswa dalam bentuk layanan informasi tentang penyesuaian 

diri dan pergaulan teman sebaya.  

4) Bagi Siswa 

diharapkan agar siswa lebih meningkatkan penyesuaian diri yang positif 

dalam dirinya sehingga pergaulan di antara siswa dapat terlaksanakan 

dengan baik. 
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